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PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN JURUSAN ILMU KELAUTAN FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG 2012



 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang



Acoustic System mulai dikenal dan populer dengan istilah SONAR  ( sound



navigation



and



ranging ). ASDIC 'Allied



Submarine



Detection



 Investigation Committee' pada masa Perang Dunia I (PD I). Lalu Acoustic System mulai dikembangkan oleh Inggris pada masa pra-Perang Dunia II (PD II) dengan membuat ASDIC (Anti Sub-marine Detection Investigation Committee) yang terbukti sangat berguna bagi Angkatan Laut Negara-negara Sekutu pada PD II. Setelah PD II berakhir, penggunaan akustik semakin berkembang luas untuk  tujuan damai dan ilmiah, antara lain digunakan untuk; mempelajari proses  perambatan suara pada medium air, penelitian sifat-sifat akustik dan benda-benda yang terdapat pada suatu perairan, komunikasi dan penentuan posisi di kolom  perairan. Selanjutnya perkembangan akustik semakin pesat pada awal dekade 70an karena telah ditemukan Echo Integrator yang dapat menghasilkan nilai absolut untuk pendugaan dan estimasi bawah air. Hydro-acoustic merupakan suatu teknologi pendeteksian bawah air  dengan menggunakan perangkat akustik (acoustic instrument), beberapa antara lain:



ECHOSOUNDER,



FISHFINDER,



dan



SONAR.



Teknologi



ini



menggunakan suara atau bunyi untuk melakukan pendeteksian. Sebagaimana diketahui bahwa kecepatan suara di air adalah 1.500 m/detik, sedangkan kecepatan suara di udara hanya 340 m/detik, sehingga teknologi ini sangat efektif  untuk deteksi di bawah air. Beberapa langkah dasar pendeteksian bawah air  adalah adanya transmitter yang menghasilkan listrik dengan frekwensi tertentu. Kemudian disalurkan ke transducer yang akan mengubah energi listrik menjadi suara, kemudian suara tersebut dalam berbentuk pulsa suara dipancarkan (biasanya dengan satuan ping). Suara yang dipancarkan tersebut akan mengenai obyek (target), kemudian suara itu akan dipantulkan kembali oleh obyek (dalam bentuk echo) dan diterima kembali oleh alat transducer. Echo tersebut diubah kembali menjadi energi listrik; lalu diteruskan ke receiver dan oleh mekanisme yang cukup rumit



 hingga terjadi pemprosesan dengan menggunakan echo signal processor dan echo integrator. Pemrosesan didukung oleh peralatan lainnya; komputer; GPS (Global Positioning System), Colour Printer, software program dan kompas. Hasil akhir   berupa data siap diinterpretasikan untuk bermacam-macam kegunaan yang diinginkan. Bila dibandingkan dengan metode lainnya dalam hal estimasi atau  pendugaan, teknologi hydro- acoustic memiliki kelebihan, antara lain. Informasi  pada areal yang dideteksi dapat diperoleh secara cepat (real time). Dan secara langsung di wilayah deteksi (in situ). Kelebihan lain adalah tidak perlu bergantung pada data statistik. Serta tidak berbahaya atau merusak objek yang diteliti (friendly), karena pendeteksian dilakukan dari jarak jauh dengan menggunakan suara (underwater sound). Menurut MacLennan and Simmonds (1992) hasil estimasi populasi adalah nilai absolut. Hydro-acoustic dapat digunakan dalam mengukur dan menganalisa hampir semua yang terdapat di kolom dan dasar air, aplikasi teknologi ini untuk   berbagai keperluan antara lain adalah; eksplorasi bahan tambang, minyak dan energi dasar laut (seismic survey), deteksi lokasi bangkai kapal (shipwreck  location), estimasi biota laut, mengukur laju proses sedimentasi (sedimentation velocity), mengukur arus dalam kolom perairan (internal wave), mengukur  kecepatan arus (current speed), mengukur kekeruhan perairan (turbidity) dan kontur dasar laut (bottom contour). Saat ini hydro-acoustic memiliki peran yang sangat besar dalam sektor  kelautan dan perikanan, salah satunya adalah dalam pendugaan sumberdaya ikan (fish stock assessment). Teknologi hydro-acoustic dengan perangkat echosounder  dapat memberikan informasi yang detail mengenai kelimpahan ikan, kepadatan ikan sebaran ikan, posisi kedalaman renang, ukuran dan panjang ikan, orientasi dan kecepatan renang ikan serta variasi migrasi diurnal-noktural ikan. Saat ini instrumen akustik berkembang semakin signifikan, dengan dikembangkannya varian yang lebih maju, yaitu Multibeam dan Omnidirectional. Perangkat Echosounder memiliki berbagai macam tipe, yaitu single beam, dual beam.



 1.2 Tujuan Praktikum



Adapun tujuan dari praktikum ini adalah : 1. Mengetahui fungsi dari echosounder  2. Mengetahui prinsip kerja dari echosounder 



1.3 Manfaat Praktikum



Adapun manfaat praktikum ini adalah : 1. Praktikan memahami dan mampu menjelaskan fungsi dari echosounder  2. Praktikan mampu menjelaskan dan memahami prinsip kerja dari echosounder 



1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan



Praktikum ini dilaksanakan pada : Hari, Tanggal



: Rabu, 11 April 2012



Waktu



: 16.30 - selesai



Tempat



: Ruang Teater Kampus Teluk Awur - Jepara



 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Definisi Echosounder



Sebuah echosounder ilmiah adalah perangkat yang menggunakan teknologi SONAR untuk pengukuran bawah air fisik dan biologis komponen perangkat ini juga dikenal sebagai SONAR ilmiah. Aplikasi termasuk batimetri, klasifikasi substrat, studi vegetasi air, ikan, dan plankton, dan diferensiasi massa air (en.wikipedia.org). Echosounder merupakan salah satu teknik pendeteksian bawah air. Dalam aplikasinya, Echosounder menggunakan instrument yang dapat menghasilkan  beam (pancaran gelombang suara) yang disebut dengan transduser. Echosounder  adalah alat untuk mengukur kedalaman air dengan mengirimkan tekanan gelombang dari permukaan ke dasar air dan dicatat waktunya sampai echo kembali dari dasar air (Parkinson, B.W., 1996). Jarak dasar laut dapat diketahui dengan rumus:



          Echosounder dilengkapi dengan proyektor untuk menghasilkan gelombang akustik yang akan di masukan ke dalam air laut. Sonar bathymetric memerlukan  proyektor yang dapat menghasilkan berulang-ulang kali pulsa akustik yang dapat dikontrol. Kegunaan dasar Echosounder adalah untuk mengukur kedalaman suatu  perairan dengan mengirimkan gelombang dari permukaan ke dasar dan dicatat waktunya hingga Echo kembali dari dasar (Burdic, 1991).



 Gambar. Echosounder 



2.2 Bagian-bagian Echosounder



 a. Time Base Time base berfungsi sebagai penanda pulsa listrik untuk mengaktifkan  pemancaran pulsa yang akan dipancarkan oleh transmitter melalui transducer. Suatu perintah dari time base akan memberikan saat kapan pembentuk pulsa  bekerja pada unit transmitter dan receiver.  b. Transmiter  Transmitter berfungsi menghasilkan pulsa yang akan dipancarkan. Suatucperintah dari kotak pemicu pulsa pada recorder akan memberitahukan kapan pembentuk pulsa bekerja. Pulsa dibangkitkan oleh oscillator kemudian diperkuat oleh power amplifier, sebelum pulsa tersebut disalurkan ke transducer  (Urick, 1983). c. Transducer  Fungsi utama dari transducer adalah mengubah energi listrik menjadi energi suara ketika suara akan dipancarkan ke medium dan mengubah energi suara menjadi energi listrik ketika echo diterima dari suatu target. Selain itu fungsi lain dari transducer adalah memusatkan energi suara yang akan dipantulkan sebagai beam. Pulsa ditransmisikan secara bersamaan oleh keempat kuadran tetapi sinyal diterima oleh masing-masing kuadran dan diproses secara terpisah. Keempat kuadran diberi label a  –  d. Sudut θ pada satu bidang dibedakan oleh perbedaan fase (a – b) dan (c – d), jumlah sinyal (a + c) dibandingkan dengan jumlah sinyal (b + d). Sudut φ di dalam bidang tegak lurus terhadap yang pertama adalah sama dibedakan oleh perbedaan fase antara (a + b) dan (c + d). Kedua sudut tersebut mendefinisikan arah target yang spesifik (MacLennan dan Simmonds, 2005). Kesulitan yang dihadapi untuk mengeliminir faktor beam pattern dapat diatasi dengan menggunakan split beam method. Metode ini menggunakan receiving transducer yang dibagi menjadi 4 kuadran. Pemancaran gelombang suara dilakukan dengan full beam yang merupakan penggabungan dari keempat kuadran dalam pemancaran secara simultan. Selanjutnya, sinyal yang memancar  kembali dari target diterima oleh masing-masing kuadran secara terpisah, output dari masing-masing kuadran kemudian digabungkan lagi untuk membentuk suatu full beam dengan 2 set split beam. Target tunggal diisolasi dengan menggunakan



 output dari full beam sedangkan posisi sudut target dihitung dari kedua set split  beam. Transducer dengan sistem akustik split beam ini pada prinsipnya terdiri dari empat kuadran yaitu Fore, Aft, Port dan Starboard transducer. Transducer  split beam memiliki beam yang sangat tajam (100) dan mempunyai kemampuan menentukan posisi target dalam bentuk beam suara dengan baik yaitu dengan mengukur beda fase dari sinyal echo yang diterima oleh kedua belah transducer  (Simrad, 1993). d. Reciever  Receiver berfungsi menerima pulsa dari objek dan display atau recorder  sebagai pencatat hasil echo. Sinyal listrik lemah yang dihasilkan oleh transducer  setelah echo diterima harus diperkuat beberapa ribu kali sebelum disalurkan ke recorder. Selama penerimaan berlangsung keempat bagian transducer menerima echo dari target, dimana target yang terdeteksi oleh transducer terletak dari pusat  beam suara dan echo dari target akan dikembalikan dan diterima oleh keempat  bagian transducer pada waktu yang bersamaan Split beam echosounder modern memiliki fungsi Time Varied Gain (TVG) di dalam sistem perolehan data akustik. TVG berfungsi secara otomatis untuk  mengeliminir pengaruh attenuasi yang disebabkan oleh geometrical sphreading dan absorpsi suara ketika merambat di dalam air. e. Recorder  Recorder berfungsi untuk merekam atau menampilkan sinyal echo dan  juga berperan sebagai pengatur kerja transmitter dan mengukur waktu antara  pemancaran pulsa suara dan penerimaan echo atau recorder memberikan sinyal kepada transmitter untuk menghasilkan pulsa dan pada saat yang sama recorder   juga mengirimkan sinyal ke receiver untuk menurunkan sensitifitasnya (FAO, 1983).



2.3 Fungsi Echosounder



kegunaan dasar dari echosounder yaitu menentukan kedalaman suatu  perairan dengan mengirimkan tekanan gelombang dari permukaan ke dasar air  dan dicatat waktunya sampai echo kembali dari dasar air. Data tampilan juga



 dapat dikombinasikan dengan koordinat global berdasarkan sinyal dari sate lit GPS yang ada dengan memasang antena GPS (jika fitur GPS pada echosounder ada) (scribd.com). Prinsip kerjanya yaitu: pada transmiter terdapat tranduser yang berfungsi untuk merubah energi listrik menjadi suara. Kemudian suara yang dihasilkan dipancarkan dengan frekuensi tertentu. Suara ini dipancarkan melalui medium air  yang mempunyai kecepatan rambat sebesar, v=1500 m/s. Ketika suara ini mengenai objek, misalnya ikan maka suara ini akan dipantulkan. Sesuai dengan sifat gelombang yaitu gelombang ketika mengenai suatu penghalang dapat dipantulkan, diserap dan dibiaskan, maka hal yang sama pun terjadi pada gelombang ini (scribd.com).



Ketika gelombang mengenai objek maka sebagian enarginya ada yang dipantulkan, dibiaskan ataupun diserap. Untuk gelombang yang dipantulkan energinya akan diterima oleh receiver. Besarnya energi yang diterima akan diolah dangan suatu program, kemudian akan diperoleh keluaran (output) dari program tersebut. Hasil yang diterima berasal dari pengolahan data yang diperoleh dari  penentuan selang waktu antara pulsa yang dipancarkan dan pulsa yang diterima. Dari hasil ini dapat diketahui jarak dari suatu objek yang deteksi (scribd.com). Echosounder ilmiah yang umum digunakan oleh Internasional, Federal,  Negara dan Pemerintah lokal dan manajemen lembaga, serta sektor swasta konsultan yang bekerja untuk badan-badan publik. Lembaga akademik telah menyadari dan mengajarkan nilai sampling non-invasif dengan suara untuk  meningkatkan baik cakupan spasial dan objektivitas sampling perikanan. Perikanan manajemen lembaga seperti keanggotaan ICES dan Amerika Serikat  National Marine Fisheries Service (NMFS) biasanya menggunakan sonar ilmiah untuk tujuan penilaian saham, seperti penilaian herring biomassa untuk tujuan manajemen sumber daya (en.wikipedia.org).



 BAB III MATERI DAN METODE 3.1 Materi



- laptop - alat tulis - LCD 3.2 Metode



Cara kerja echo sounder  1. Memasang alat dan cek keadaan alat sebelum memulai pengambilan data. 2. Pastikan kabel single beam dan display sudah terpasang. 3. Pasang antena, jika diperlukan input satelit GPS. 4. Masukkan single beam kedalam air. 5. Set Skala kedalaman yang ditampilkan display. 6. Set frekuensi yang akan digunakan 200 Hz untuk laut dangkal atau 50 Hz untuk laut dalam atau dual untuk menggunakan keduanya. 7. Set input data air yaitu salinitas, temperatur dan tekanan air. 8. Pengambilan data. 9. Pemrosesan data.



 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1 Hasil



PrinsipKerjaEchosounder



Teknologiinimenggunakansuaraataubunyiuntukmelakukanpendeteksian, Mengukurwaktu



yang



diambilpadasaatgelombangsuarabergerak 



darikapalmenujudasarlautdankembalilagikekapal. mendetekechosounderdanmengukur



Instrument



interval



mengirimsinyal,



waktu



dan



Menampilkandasarlaut,mengetahuikecepatansinyal air laut(Poerbandono & Eka Djunarsjah, 2005). Bagian-bagian Echosounder



a.



Time Base : Time base berfungsi sebagai penanda pulsa listrik  untuk mengaktifkan pemancaran pulsa yang akan dipancarkan oleh transmitter melalui transducer.



 b.



Transmiter : Transmitter berfungsi menghasilkan pulsa yang akan dipancarkan.



c.



Transducer : Fungsi utama dari transducer adalah mengubah energi



listrik



menjadi



energi



suara



ketika



suara



akan



dipancarkan ke medium dan mengubah energi suara menjadi energi listrik ketika echo diterima dari suatu target d.



Reciever : Receiver berfungsi menerima pulsa dari objek dan display atau recorder sebagai pencatat hasil echo



 e.



Recorder



:



Recorder



berfungsi



untuk



merekam



atau



menampilkan sinyal echo



4.2 Pembahasan 4.2.1. Echosounder



Echosounder adalah alat untuk mengukur kedalaman air dengan mengirimkan tekanan gelombang dari permukaan ke dasar air dan dicatat waktunya sampai echo kembali dari dasar air (Parkinson, B.W., 1996). Jarak dasar  laut dapat diketahui dengan rumus:



          Echosounder dilengkapi dengan proyektor untuk menghasilkan gelombang akustik yang akan di masukan ke dalam air laut. Sonar bathymetric memerlukan  proyektor yang dapat menghasilkan berulang-ulang kali pulsa akustik yang dapat dikontrol. Kegunaan dasar Echosounder adalah untuk mengukur kedalaman suatu  perairan dengan mengirimkan gelombang dari permukaan ke dasar dan dicatat waktunya hingga Echo kembali dari dasar (Burdic, 1991). Echosounder terdiri dari 2 macam yaitu : a. Single-Beam Echosounder  Single-beam echosounder merupakan alat ukur kedalaman air yang menggunakan pancaran tunggal sebagai pengirim dan pengiriman sinyal gelombang suara. Komponen dari single-beam terdiri dari transciever  (transducer atau receiver) terpasang pada lambung kapal. Sistem ini mengukur kedalaman air secara langsung dari kapal penyelidikan. Transciever mengirimkan pulsa akustik dengan frekuensi tinggi yang terkandung dalam beam (gelombang suara) menyusuri bagian bawah kolom air. Energi akustik memantulkan sampai dasar laut dari kapal dan diterima kembali oleh tranciever. Transciever terdiri dari sebuah transmiter  yang mempunyai fungsi sebagai pengontrol panjang gelombang pulsa



 yang dipancarkan dan menyediakan tenaga elektris untuk besar frekuensi yang diberikan. 



Transmiter ini menerima secara berulang-ulang dalam kecepatan yang tinggi sampai pada orde kecepatan milisekon.







Range frekuensi single-beam echosounder relatif mudah untuk  digunakan, tetapi hanya menyediakan informasi kedalam sepanjang garis trak yang dilalui oleh kapal (Urick , 1983).



 b. Multi-Bean Echosounder  Multi-Beam Echosounder merupakan alat untuk menentukan kedalaman air dengan cakupan area dasar laut yang luas. Prinsip operasi alat ini secara umum adalah berdasar pada pancaran pulsa yang dipancarkan secara langsung ke arah dasar laut dan setelah itu energi akustik dipantulkan kembali dari dasar laut (sea bad), beberapa pancaran suara (beam) secara elektronis terbentuk menggunakan teknik pemrosesan sinyal sehingga diketahui sudut beam. Multi beam echosounder dapat menghasilkan data batimetri dengan resolusi tinggi (0,1 m akurasi vertikal dan krang dari 1 m akurasi horizontalnya) (Urick, 1983). 4.2.1 Aplikasi Echosounder dalam bidang kelautan.



Kegunaan dasar dari echosounder yaitu menentukan kedalaman suatu  perairan dengan mengirimkan tekanan gelombang dari permukaan ke dasar air  dan dicatat waktunya sampai echo kembali dari dasar air. Data tampilan juga dapat dikombinasikan dengan koordinat global berdasarkan sinyal dari satelit GPS yang ada dengan memasang antena GPS (Parkinson, B.W., 1996). Pengaplikasiaannya di laut yaitu : 1. Melakukan pemetaan di dasar laut 2. Mengetahui kedalaman laut untuk digunakan sebagai acuan dalam  pembangunan suatu pelabuhan maupun bangunan tengah laut.



 3. Dalam melakukan sampling untuk penelitian, dapat dimanfaatkan untuk mengetahui substrat yang ada didasar laut ta npa harus menyelam ke kedalaman laut. 4.2.3 Cara perawatan Echosounder



Cara perawatan dari alat Echospunder ini yaitu dengan pengkalibrasian terlebih dahulu sebelum digunakan di lapangan, setelah selesai dikalibrasi baru  bisa digunakan. Untuk Echosounder yang memeiliki frekuensi gelombang suara yang kecil tidak bisa digunakan di perairan yang sangat dalam, karena gelombang yang dipancarkan tidak akan sampai ke dasar perairan, sehingga tidak dapat kembali ke reciever. Untuk perlakuan alat selesai digunakan yaitu alat dibersihkan dari air garam karena dimungkinkan akan terjadi korosi jika tidak dibersihkan. Penggunaan Echosounder dalam jangka waktu yang lama dimungkinkan akan terjadi perbedaan hasil saat digunakan.



 BAB V KESIMPULAN



5.1 Kesimpulan



1. Echosounder merupakan salah satu alat yang penting untuk mengetahui kedalaman laut. 2. Prinsip kerja Echosounder menggunakan metode akustik yaitu sistem sinyal yang berupa gelombang suara 3. Pada Echosounder kedalaman dasar laut dapat dihitung dari perbedaan waktu antara pengiriman dan penerimaan pulsa suara.



5.2 Saran



1. Seharusnya ada pengenalan alam dalamm bentuk nyata tidak hanya melalui gambar dan slide. 2. Sebaiknya disediakan modul praktikum agar praktikan lebih memahami materi yang disampaikan.
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